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ABSTRACT 
 

 Snakehead is one of fishery commodity that has a good market prospect 

and potential to develop as a culture fish. One of the problem in rearing of 

snakehead was low in survival rate. In the begining of rearing, snakehead did not 

respond to commercial food, because of that many culturists have not succeeded 

on rearing snakehead in intensive culture. Mixing of snakehead and tilapia in one 

pond or polyculture will affect feeding respond to commercial food. The aim of 

this research was to determine survival rate and growth of snakehead reared as 

polyculture system with tilapia due to different density percentage and similar size 

of snakehead and tilapia. The research held in Laboratorium Budidaya Perairan, 

Aquaculture Study Program, AgriculturalFaculty, Sriwijaya University in 

November to December 2014. The research was designed using 5 treatments and 

3 replications. The treatments were P1 (100% snakehead), P2 (75% snakehead 

and 25% tilapia), P3 (50% snakehead and 50% tilapia), P4 (25% snakehead and 

75% tilapia) and P5 (100% tilapia). The result of the research showed that 

different density percentage was not significantly different in survival rate and 

growth of snakehead. The highest survival rate of snakehead 83.3% was shown by 

treatment of 100% snakehead (P1). The highest survival rate among polyculture 

treatments was found for 75% snakehead and 25% tilapia (P2) namely 79,1%, and 

the lowest value 74,7% was indicated by treatment of 25% snakehead and 75% 

tilapia (P4). The highest absolute weight growth and absolute length growth  was 

shown by treatment of 100% snakehead (P1) namely 2,61 g and 1,9 cm, 

respectively the highest absolute weight growth and absolute length growth 

among polyculture treatments was indicated by treatment of 75% snakehead and 

25% tilapia (P2), which were 2,51g and 1,8 cm, and the lowest values were 2,39 g 

and 1,7 cm for 25% snakehead and 75% tilapia treatment (P4). 
 

Key word: snakehead, tilapia, population percentage, plastic pond 

 

 

 

 

 

Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia, 3(2) :91-102 (2015)                 ISSN : 2303-2960 
 



92 

 

PENDAHULUAN 
 

Ikan gabus (Channa striata) 

merupakan ikan perairan asli 

Indonesia yang biasa dijumpai di 

perairan rawa Sumatera Selatan.Bagi 

masyarakat Sumatera Selatan ikan 

gabus merupakan ikan ekonomis 

penting, daging dan kulit ikan gabus 

dapat diolah menjadi makanan khas 

Sumatera Selatan seperti pempek, 

kemplang, tekwan, pindang 

(Muthmainnah et al., 2012). 

 Data produksi ikan gabus  

hasil tangkapan di Kabupaten Ogan 

Ilir Sumatera Selatan menunjukkan 

penurunan. Produksi ikan gabus pada 

tahun 2008 sebesar 2.271 ton, pada 

tahun 2009 sebesar 890 ton dan pada 

tahun 2010 sebesar 887,5 ton (Dinas 

Peternakan dan Perikanan Ogan Ilir, 

2012). Penurunan produksi dari 

tahun ketahun menunjukkan 

ketersediaan ikan gabus di alam 

semakin sedikit,hal ini berdampak 

pada harga ikan gabus yang dijual 

dipasaran mengalami kenaikan. 

Harga ikan gabus segar di 

pasar Sekip Palembang Sumatera 

Selatan sekitar Rp. 40.000,00/kg dan 

harga daging yang sudah digiling  

Rp. 60.000,00/kg, sedangkan 

sebelumnya harga ikan gabus segar 

Rp. 30.000,00/kg dan harga daging 

yang sudah digiling Rp. 

45.000,00/kg (Mukmin, 

2013).Diperlukan  upaya untuk 

menjaga ketersediaan ikan gabus di 

pasaran tetap ada, tetapi tetap dengan 

menjaga kelestarian ikan gabus di 

habitat aslinya. Salah satunya adalah 

melalui budidaya ikan gabus. 

Beberapa penelitian telah dilakukan 

dalam upaya domestikasi ikan gabus 

untuk dibudidayakan (Muslim dan 

Syaifudin, 2012) 

Melalui penelitian Bijaksana 

(2012) diketahui bahwa 

perkembangan gonad ikan gabus 

dapat dimungkinkan dalam wadah 

budidaya sebagai langkah 

domestikasinya.Berdasarkan Sasanti 

dan Yulisman (2012) benih ikan 

gabus juga dapat beradaptasi 

terhadap pakan buatan meskipun 

persentase kelangsungan hidup dan 

nilai pertumbuhannya masih 

rendah.Dengan demikian masih 

diperlukan penelitian lanjutan untuk 

meningkatkan persentase 

kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan gabus, salah satu 

upayanya adalah dengan memelihara 

ikan gabus dan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) secara 

bersamaan. 

Ikan nila sudah lama dikenal 

oleh masyarakat luas sebagai ikan 

konsumsi dan mengandung gizi yang 

hampir sama dengan jenis ikan air 

tawar lainnya. Selain itu ikan nila 

memiliki keunggulan antara lain 

mudah dikembangbiakan dan daya 

kelangsungan hidup tinggi, 

pertumbuhan relatif cepat dengan 

ukuran badan relatif besar, serta 

dapat dibudidayakan di kolam beton 

dan terpal (Monalisa dan 

Minggawati,2010).Dengan berbagai 

kelebihan tersebut diharapkan ikan 

nila dapat dibudidayakan secara 

polikultur dengan ikan gabus. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian initelah 

dilaksanakan pada bulan November 

sampai bulan Desember 2014di 

Laboratorium Budidaya Perairan, 

Program Studi Akuakultur, Fakultas 

Pertanian, Universitas 

Sriwijaya.Bahan-bahan yang 

digunakan dalam  penelitian ini 

adalah benih gabus berukuran 6-8 

cm, benih ikan nila berukuran 5-6 cm 

dan pelet komersil (protein 39%). 

Alat-alat yangdigunakan dalam 

penelitian ini adalah kolam terpal 
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ukuran 4x3x1 m
3
, hapaukuran 

1x1,25x1 m
3
,termometer, pH-meter, 

DO-meter, mistar, timbangan digital, 

transek ukuran 40 x 40 cm, selang ¾ 

inch untuk penyiponan, selang 2 inch 

untuk pergantian air kolam,  sendok 

makan untuk pemberian makan dan 

pompa air. Penelitian ini 

menggunakan 5perlakuan dan 3  

ulangan. Perlakuan yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

P1 : 100% benih ikan gabus 

P2 : 75% benih ikan gabus dan 25% 

benih ikan nila  

P3 : 50% benih ikan gabus dan 50% 

benih ikan nila  

P4 : 25% benih ikan gabus dan 

75%benih ikan nila 

P5 : 100% benih ikan nila 

 

Kegiatan penelitian ini 

diawali dengan mempersiapkan 

wadah dan benih ikan uji, wadah 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah hapa berukuran 80 x 125 x 

100 cm
3
 di dalam kolam terpal 

berukuran  3 x 4 x 1 m
3
 di atas 

permukaan tanah sebanyak 2 buah 

dengan ketinggian air  80 cm. Antara 

sisi kedua kolam diberi dua lubang 

saluran pipa 2 inch sebagai 

penghubung air, agar air pada kedua 

kolam homogen. Kolam diberi atap  

terpal yang berfungsi sebagai 

pelindung dari air hujan dan panas 

terik matahari secara langsungserta 

pelindung masuknya predator yang 

dapat memangsa ikan. 

 Benih ikan gabus yang 

digunakan adalah anakan ikan gabus 

yang sudah berwarna kehitaman 

dengan ukuran panjang 7 ± 1 cm, 

sedangkan benih ikan nila yang 

digunakan berukuran 5,5 ± 0,5 cm. 

Sebelum ditebar pada kolam 

pemeliharaan, benih ikan gabus dan 

benih ikan nila diadaptasikan selama 

3 hari, yang selanjutnya ikan 

dipuasakan selama satu hari. Waktu 

penebaran ikan dilakukan saat sore 

hari untuk menghindari stres pada 

ikan.Sebelum dilakukan 

pemeliharaan ikan dipuasakan untuk 

menghilangkan sisa feses yang ada 

pada saluran pencernaan ikan, 

kemudian dilakukan pengukuran 

berat dan panjang awal ikan yang 

dipelihara sebanyak 50 % dari 

jumlah ikan.Ikan gabus dan ikan nila 

dipelihara selama 30 hari, terhitung 

dari hari pengukuran berat dan 

panjang awal ikan uji.Selama 

pemeliharaan ikan gabus dan ikan 

nila diberikan pakan komersil, ikan 

diberi makan sampai kenyang (at 

satiation). Pemberian pakan 

diberikan tiga  kalidalam sehari pada 

waktu pagi, siang, dan sore hari. 

Parameter yang diamati melputi 

kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan mutlak. Keseluruhan 

data baik kelangsungan hidup, 

pertumbuhan dan nilai  fisika kimia 

air yang diperoleh dalam penelitian 

ini dianalisa secara deskriptif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kelangsungan hidup 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui nilai kelangsungan hidup 

antar perlakuan menunjukkan hasil 

yang berbeda (Gambar 1). 
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Gambar 1. Kelangsungan hidup ikan total selama pemeliharaan 

 

 
 

Keberhasilan suatu produksi 

dapat dilihat dari nilai kelangsungan 

hidupnya. Kelangsungan 

hidupmerupakan nilai presentase 

jumlah ikan yang hidup pada akhir 

pemeliharaan dari jumlah yang 

ditebar dalam suatu wadah selama 

masa pemeliharaan tertentu 

(Effendie, 1997). 

Dari hasil penelitian, nilai 

kelangsungan hidup tertinggi tiap 

perlakuan ditunjukkan pada 

perlakuan 100% ikan gabus (P1) 

dengan nilai 83,3%, terendah 

ditunjukan pada perlakuan ikan nila 

100 % (P5) yaitu 9,6%. Pada antar 

perlakuan polikultur nilai 

kelangsungan hidup tertinggi 

ditunjukkan pada perlakuan 75% 

ikan gabus dan 25% ikan nila (P2) 

yaitu 60%, terendah ditunjukan pada 

perlakuan 25% ikan gabus dan 75% 

ikan nila (P4) yaitu 31,3%. Analisis 

sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan dengan persentase 

penebaran yang berbeda berpengaruh 

nyata terhadap kelangsungan hidup 

ikan total di akhir pemeliharaan. 

Selanjutnya dilakukan uji lanjut 

menggunakan BNT pada taraf 5% 

menunjukkan bahwa kelangsungan 

hidup pada perlakuan 100% ikan 

gabus (P1) berbeda nyata terhadap 

kelangsungan hidup perlakuan 

lainnya. Hal ini diduga pada 

perlakuan 100% ikan gabus (P1) 

tidak dipengaruhi oleh keberadaan 

ikan nila. Pada penelitian ini ikan 

nila yang mati sebagai penyebab 

nilai kelangsungan hidup pada 

perlakuan lain menjadi rendah. 

Berdasarkan Gambar 1, 

perlakuan yang persentase ikan 

nilanya lebih tinggi menghasilkan 

nilai kelangsungan hidup yang 

semakin rendah. Hal ini disebabkan 

kematian ikan didominasi oleh ikan 

nila. Penyebab kematian ikan nila 

diduga dikarenakan kualitas benih 

yang kurang baik, hal ini dapat 

dilihat pada perlakuan 100% ikan 

nila (P5) nilai kelangsungan 

hidupnya lebih rendah dibandingkan 

dengan nilai kelangsungan hidup 

ikan nila pada perlakuan perlakuan 

(P3) dan (P4) (Gambar 4.3). Selain 

dari kualitas benih yang kurang baik 

diduga kematian ikan nila juga 

dipengaruhi oleh kualitas air pada 

media pemeliharaan, nilai oksigen 

terlarut pada media pemeliharaan 

diketahui menurun hingga mencapai 

1,32 mg.L
-1

 pada hari ke-15 

pemeliharaan. Menurut BSNI (2008) 

oksigen terlarut untuk benih ikan nila 

pada kolam air tenang bernilai lebih 

dari 5mg.L
-1

. Selain kualitas benih 

dan kualitas air media pemeliharaan, 
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kematian ikan nila juga dikarenakan 

adanya persaingan makan antara ikan 

gabus dan nila. Berdasarkan 

pengamatan selama pemeliharaan, 

terlihat bahwa  ikan gabus kalah 

cepat dalam memperoleh makanan 

yang diberikan. Hal ini memicu 

munculnya sifat predator ikan 

gabus.Saat ikan gabus kalah dalam 

bersaing memperebutkan makanan, 

ikan gabus cenderung melukai ikan 

nila, sehingga ikan nila banyak yang 

mengalami kematian. 

 Menurut Muflikhah et al., 

(2008) di alam ikan gabus bersifat 

predator dan buas, dikarenakan 

makanan utamanya berupa alami. 

Pada stadia larva ikan gabus 

memakan zooplankton seperti 

Daphnia sp. dan cyclops, pada 

ukuran benih makanannya berupa 

serangga, udang dan ikan kecil, 

sedangkan ukuran dewasa memakan 

ikan, udang, serangga, katak dan 

cacing. Sifat predator ikan gabus 

tersebut rupanya masih dijumpai saat 

ikan gabus di pelihara bersama ikan 

nila dalam satu wadah yang sama. 

Pada saat ikan nila merespon pakan 

yang diberikan, ikan gabus 

cenderung untuk menyerang ikan 

nila.Hal ini mengakibatkan luka pada 

ikan nila yang berlanjut pada 

kematian ikan nila. 

Menurut Fitriliyani (2005), 

ikan gabus mempunyai sifat 

kanibalisme pada masa juvenilketika 

kondisi perairan tidak menyediakan 

pakan yang cukup, diduga hal ini 

merupakan salah satu penyebab ikan 

gabus menjadi buas. Selain akibat 

diserang ikan gabus, diduga 

kematian ikan nila juga disebabkan 

dari variasi ukuran yang belum 

tepat.Diduga ukuran ikan nila yang 

tidak jauh berbeda dengan ukuran 

ikan gabus menyebabkan ikan nila 

belum mampu bersaing dalam hal 

mempertahankan diri, sehingga 

menyebabkan ikan nila banyak yang 

mati akibat serangan ikan gabus yang 

bersifat buas.Ikan nila dengan ukuran 

yang lebih besar dari ukuran ikan 

gabus diharapkan dapat bersaing 

dalam hal mempertahankan diri saat 

dibudidayakan secara polikultur 

dalam satu wadah pemeliharaan 

sehingga dapat mengurangi sifat 

buas ikan gabus. Menurut Jianguang 

dan Fast (1996) dalam Fitriliyani 

(2005), sifat kanibalisme dapat 

dikurangi dengan variasi ukuran ikan  

dalam tempat budidaya.  

Adapun kelangsungan hidup 

ikan gabus dan ikan nila pada 

masing-masing perlakuan disajikan 

pada Gambar 2 dan Gambar 3 

berikut : 

 
Gambar 2. Kelangsungan hidup ikan gabus 
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Gambar 3. Kelangsungan hidup ikan nila 

 

Dari hasil data yang disajikan 

pada Gambar 2 dan Gambar 3 

menunjukkan semakin tinggi persentase 

populasi jenis tebar ikan pada tiap 

perlakuan polikultur maka semakin tinggi 

nilai kelangsungan hidup ikan gabus 

maupun ikan nila. Hal tersebut 

ditunjukkan pada perlakuan  ikan gabus 

dengan persentase penebaran tertinggi 

(P2) menghasilkan nilai kelangsungan 

hidup ikan gabus tertinggi yaitu 79,1 %, 

begitupun dengan perlakuan ikan nila 

dengan persentase penebaran tertinggi 

(P4) juga menghasilkan nilai 

kelangsungan hidup ikan nila tertinggi 

yaitu 16,9%.  

Berdasarkan Gambar 2, nilai 

kelangsungan hidup ikan gabus tertinggi 

tiap perlakuan ditunjukkan pada 

perlakuan 100% ikan gabus (P1) dengan 

nilai 83,3%, terendah ditunjukan pada 

perlakuan ikan ikan gabus 25% dan nila 

75% (P4) yaitu 74,7%. Pada antar 

perlakuan polikultur nilai kelangsungan 

hidup ikan gabus  tertinggi ditunjukkan 

pada perlakuan 75% ikan gabus dan 25% 

ikan nila (P2) yaitu 79,1%. Analisis sidik 

ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

dengan persentase penebaran yang 

berbedatidak berpengaruh nyata terhadap 

kelangsungan hidup ikan gabus. 

Pada penelitian polikultur ikan 

largemouth bass (Michroterus 

salmoides) dan ikan blue tilapia 

(Oreochromis auera) dengan padat tebar 

ikan largemouth bass yang berbeda dan 

padat tebar ikan blue tilapia yang sama 

antar tiap perlakuannya, menunjukkan 

semakin tinggi padat tebar 

ikanlargemouth bass pada tiap 

perlakuannya menghasilkan nilai 

kelangsungan hidup yang semakin tinggi 

juga antar tiap perlakuannya (William et 

al., 1985). Berdasarkan Yi et al., (2000), 

polikultur ikan gabus dan ikan nila, 

menunjukkan nilai kelangsungan hidup  

untuk ikan gabus antar perlakuannya 

berkisar antara 83,64-95,47%. 

Nilai rata-rata kelangsungan 

hidup ikan nila di akhir pemeliharaan 

pada tiap perlakuan masih rendah, yaitu 

P2(2,7%) P3(14%) dan P4(16,9%), jika 

dibandingkan dengan nilai rata-rata 

kelangsungan hidup ikan nila yang 

dipelihara secara monokultur dan 

polikultur pada penelitian Yuliati et al., 

(2003)  yaitu, pemeliharaan benih ikan 

nila selama 4 minggu dengan padat tebar 

100 ekor/m
2
 menghasilkan nilai rata-rata 

kelangsungan hidup sebesar 95,67 %, 

sedangkan berdasarkan Yi et al., (2000) 

nilai rata-rata kelangsungan hidup ikan 

nila yang dibudidaya secara polikultur 

dengan ikan gabus yaitu sebesar 81,88 %. 

Berdasarkan Gambar 4.2, nilai 

kelangsungan hidup ikan gabus pada 

perlakuan polikultur lebih rendah 

dibandingkan dengan nilai kelangsungan 

hidup  ikan gabus pada perlakuan 

monokultur. Namun nilai kelangsungan 
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hidup ikan gabus pada perlakuan  

monokultur pada penelitian ini, lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai 

kelangsungan hidup ikan gabus yang 

dipelihara secara monokultur pada 

penelitianSasanti dan Yulisman (2012), 

yaitu dengan nilai kelangsungan hidup 

tertinggi 48,33%.  

Pada penelitian ini respon makan 

ikan gabus terhadap pakan buatan sudah 

cukup baik, meskipun ikan gabus kalah 

cepat dalam memperoleh makanan yang 

diberikan. Diduga hal ini yang 

menyebabkan nilai kelangsungan hidup 

ikan gabus pada penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan nilai kelangsungan hidup 

pada penelitian Sasanti dan Yulisman 

(2012) yang menjelaskan bahwa, 

rendahnya nilai kelangsungan hidup ikan 

gabus disebabkan kurangnya respon ikan 

gabus dalam memakan pakan pelet yang 

diberikan saat pemberian pakan, sehingga 

tingginya mortalitas akibat sedikitnya 

energi yang diperoleh dari pakan. 
 

Pertumbuhan 
 

Adapun nilai rata-rata 

pertumbuhan bobot mutlak dan panjang 

mutlak ikan gabus pada masing-masing 

perlakuan disajikan pada Gambar 

4berikut : 

 

 

 
   
 

Gambar4.  Rata-rata pertumbuhan bobot mutlak  dan pertumbuhan panjang   

mutlak  ikan gabus 

Pertumbuhan merupakan 

parameter budidaya yang harus dicapai 

karena pertumbuhan akan menentukan 

nilai produksi yang diharapkan. Menurut 

Effendie (2002), pertumbuhan adalah 

perubahan bentuk ukuran baik panjang, 

berat, maupun volume dalam satuan 

waktu. Berdasarkan Gambar 4, diketahui 

rata-rata pertumbuhan bobot mutlak dan 

pertumbuhan panjang mutlak ikan gabus 

30 hari pemeliharaan, untuk pertumbuhan 

bobot mutlak berkisar antara 2,39 − 2,61 

g dan pertumbuhan panjang mutlak 

berkisar antara 1,7 – 1,9 cm.Nilai rata-

rata pertumbuhan bobot mutlak dan 

pertumbuhan panjang mutlak ikan gabus 

tertinggi ditunjukkan pada perlakuan 

100% ikan gabus (P1) dengan 

pertumbuhan bobot mutlak 2,61 g dan 

pertumbuhan panjang mutlak 1,9 cm dan 

yang terendah ditunjukan pada perlakuan 

25% ikan gabus dan 75% ikan nila (P4) 

dengan pertumbuhan bobot mutlak 2,39 g 

dan pertumbuhan panjang mutlak 1,7 cm. 

Pada perlakuan polikultur, nilai rata-rata 

pertumbuhan bobot mutlak dan 

pertumbuhan panjang mutlak ikan gabus 

tertinggi ditunjukkan pada perlakuan 

75% ikan gabus dan 25% ikan nila (P2) 

dengan pertumbuhan bobot mutlak 2,51 g 
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dan pertumbuhan panjang mutlak 1,8 cm. 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan dengan 

persentase penebaran yang berbedatidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

bobot mutlak dan pertumbuhan panjang 

mutlakikan gabus. 

Jika dibandingkan dengan 

perlakuan monokultur,nilai rata-rata  

pertumbuhan mutlak ikan gabus pada 

perlakuan polikultur, menunjukkan nilai 

yang lebih rendah. Hal ini diduga ikan 

gabus pada perlakuan polikultur,  lebih 

banyak mengeluarkan energi, akibat 

bersaing mendapatkan makanan dengan 

ikan nila, karena sifat makan ikan nila 

yang lebih responsif saat pemberian 

pakan. Yuliati et al., (2003), menyatakan 

ikan nila memiliki sifat-sifat 

menguntungkan, diantaranya adalah 

respon makan yang baik terhadap pakan 

buatan. 

Menurut Effendie (2002), 

pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh 

faktor luar dan faktor dalam. Faktor luar 

meliputi padat tebardanpakan.  Selain 

persaingan makan, diduga  padat tebar 

juga mempengaruhi pertumbuhan ikan 

gabus pada penelitian  ini. Nilai rata-rata 

pertumbuhan bobot mutlak dan 

pertumbuhan panjang mutlak ikan gabus 

tertinggi ditunjukkan pada perlakuan 

yang persentase ikan gabusnya paling 

tinggi antar perlakuan, sebaliknya pada 

perlakuan yang persentase ikan gabusnya 

terendah menghasilkan nilairata-rata 

pertumbuhan bobot mutlak dan 

pertumbuhan panjang mutlak ikan gabus 

paling rendah   (Gambar 4).  

Berdasarkan pengamatan selama 

waktu pemeliharaan, ikan gabus dengan 

persentase penebaran tertinggi lebih 

respon terhadap pakan pelet yang 

diberikan. Hal ini diduga benih ikan 

gabus lebih suka bergerombol ketika 

memakan pakan pelet yang diberikan 

sehingga ikan gabus dengan persentase 

penebaran tertinggi lebih banyak 

mengkonsumsi pakan pelet dibandingkan  

dengan ikan gabus pada perlakuan 

dengan persentase penebaran yang lebih 

rendah. Menurut Alington (2002) dalam 

Fitriliyani (2005), di alam benih ikan 

gabus suka bergerombol dan salah satu 

dari induknya akan menjaga mereka 

sepanjang waktu. Rendahnya  respon 

makan terhadap pakan pelet yang 

diberikan pada perlakuan ikan gabus 

dengan persentase penebaran terendah, 

menyebabkan sedikitnya pakan pelet 

yang dikonsumsi oleh ikan gabus pada 

perlakuan ini. Sasanti dan Yulisman 

(2012) mengatakan, jika pakan yang 

dikonsumsi ikan gabus sedikit jumlahnya, 

maka energi yang dihasilkan tidak 

optimal untuk pertumbuhan. Hal ini 

menyebabkan nilai rata-rata pertumbuhan 

ikan gabus pada perlakuan persentase 

ikan gabus terendah masih  di bawah nilai 

rata-rata pertumbuhan ikan gabus pada 

perlakuan yang persentase ikan gabusnya 

lebih tinggi. Mutmainnah et al., (2012) 

menyatakan pertambahan berat  terbaik 

ditunjukkan pada  perlakuan dengan 

padat tebar tertinggi dari semua 

perlakuan yaitu 150 ekor/m
2
. 

Adapun nilai rata-rata 

pertumbuhan bobot mutlak dan panjang 

mutlak ikan nila pada masing-masing 

perlakuan disajikan pada Gambar 5 

berikut : 

18 
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Gambar 5  Rata-rata pertumbuhan bobot mutlak dan pertumbuhan panjang mutlak 

ikan nila 

Nilai rata-rata pertumbuhan bobot  

mutlak ikan nila tertinggi ditunjukkan 

pada perlakuan  75% ikan gabus dan 25% 

ikan nila (P2) dengan pertumbuhan bobot 

mutlak 3,25g, sedangkan nilai rata-rata 

pertumbuhan bobot mutlak ikan nila yang 

terendah ditunjukkan pada perlakuan 

50% ikan gabus dan 50% ikan nila (P3) 

dengan pertumbuhan bobot mutlak 2,58 

g. Nilai rata-rata pertumbuhan bobot 

mutlak ikan nila tertinggi pada penelitian 

ini nilainya masih rendah dibandingkan 

dengan nilai rata-rata pertumbuhan bobot 

mutlak pada penelitian Yuliati et al., 

(2003) yaitu, pemeliharaan benih ikan 

nila selama 4 minggu dengan padat tebar 

100 ekor/m
2
 menghasilkan nilai rata-rata 

pertumbuhan bobot mutlak sebesar 5,88 

g. Meskipun populasi ikan nila tidak 

dapat bersaing dalam mempertahankan 

diri dari populasi ikan gabus, ikan nila 

masih dapat tumbuh. 

 

Fisika Kimia Air 

 Data fisika kimia air selama 

waktu pemeliharaan ikan gabus dan nila 

tersaji pada Tabel 1. 

 

Tabel 1  Kisaran nilai fisika kimia air mediapemeliharaan ikan gabus dan nila 

Ulangan 

 

pH 
Oksigen terlarut 

(mg.L
-1

) 
Amonia 
(mg.L

-1
) 

1 25 – 29 6,6-7,0 1,40 – 4,19 0,013-0,033 

2 25 – 29 6,6-7,0 1,32 – 4,07 0,019-0,030 

Nilai  optimum(G) 26-28
1)

  6,7-7,0
1) 2,0-3,7

2)  < 0,08
1) 

Nilai  optimum (N) 25-30
3)

  6,5-8,5
3) >5

3)  < 0,02
3) 

Sumber: 1) Gaffar et al, (2012) 
 2)Adriani (1995) dalam Almaniar (2012) 
 3)

BSNI (2008) 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai fisika kimia 

air media pemeliharaan masih berada 

pada kisaran optimum untuk ikan uji, 

kecuali suhu dan oksigen terlarut. Nilai 

suhu untuk ikan gabus berada di luar 

kisaran optimum yaitu 25 – 29 
o
C.Tetapi, 

nilai suhu 29 
o
C tidak cukup berpengaruh 

terhadap ikan gabus karena masih berada 

pada kisaran toleransi.Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Muslim(2007), bahwa 

kisaran toleransi suhu untuk ikan gabus 

adalah 25,5−32,7 
o
C.Untuk ikan nila, 

nilai suhu 25−29
o
C masih dalam kisaran 

optimum untuk kehidupan benih ikan nila 

1,1 
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dengan suhu optimum berkisar antara 

25−30  
o
C  (Alfiaet al, 2013). 

Nilai pH yang didapat selama 

penelitian berkisar antara 6,6– 7,0, nilai 

tersebut masih dalam rentang kisaran 

optimum untuk ikan gabus maupun ikan 

nila. Nilai  pH 6,7−7,0 masih dalam 

rentang yang baik bagi kehidupan benih 

ikan gabus (Gaffar et al,2012), sedangkan 

menurut BSNI (2008), kisaran pH untuk 

ikan nila yaitu 6,5−8,5. 

Nilai oksigen terlarut pada media 

pemeliharaan ikan uji tergolong kecil 

yaitu mencapai 1,32 mg.L
-1

, menurunnya 

nilai oksigen terlarut pada media 

pemeliharaan selain dikonsumsi oleh ikan 

uji, juga dikarenakan tidak adanya aerasi 

media air kolam pemeliharaan, meskipun 

nilai oksigen terlarut tergolong kecil 

namun masih berada dalam kisaran 

toleransi untuk ikan gabus. Nilai oksigen 

terlarut kolam berada di luar kisaran 

optimum untuk ikan gabus.Namun, ikan 

gabus memiliki devertikula sebagai alat 

pernapasan tambahan untuk mengambil 

oksigen langsung dari udara, dengan 

demikian ikan gabus masih dapat 

bertahan pada kondisi perairan dengan 

kandungan oksigen terlarut yang rendah 

(Kordi, 2011). Menurut Popma dan 

Masser (1999) dalam Alfia et al. (2013), 

ikan nila dapat bertahan hidup pada 

kondisi oksigen terlarut lebih dari 0,3 

mg.L
-1, nilai ini di bawah batas toleransi 

untuk kebanyakan ikan budidaya. 

Walaupun ikan nila dapat bertahan hidup 

pada kondisi oksigen terlarut yang rendah 

pada beberapa jam, kolam ikan nila harus 

diatur untuk mempertahankan kandungan 

oksigen terlarut di atas 1mg.L
-1. Menurut 

BSNI (2008) nilai oksigen terlarut untuk 

benih ikan nila pada kolam air tenang 

bernilai > 5mg.L
-1
. 

Nilai amonia yang didapat selama 

penelitian berkisar antara 0,013-

0,033mg.L
-1

.Nilai tersebut masih berada 

dalam kisaran toleransi untuk ikan gabus 

maupun ikan nila. Menurut Gaffar et al. 

(2012) kandungan amonia 0,08mg.L
-

1masih dalam rentang yang aman bagi 

benih ikan gabus. Menurut BSNI (2008) 

nilai amonia untuk ikan nila yaitu < 

0,03mg.L
-1. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

persentase penebaran yang 

berbedatidak berpengaruh nyata 

terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan gabus. 

2. Nilai kelangsungan hidup ikan gabus 

tertinggi ditunjukkan pada perlakuan 

100% ikan gabus (P1) yaitu 83,3%  

3. Nilai kelangsungan hidup ikan gabus 

tertinggi antar perlakuan polikultur 

ditunjukkan pada perlakuan 75% 

ikan gabus dan 25% ikan nila (P2) 

dengan kelangsungan hidup sebesar 

79,1. 

4. Pertumbuhan bobot mutlak dan 

pertumbuhan panjang mutlak ikan 

gabus tertinggi ditunjukkan pada 

perlakuan 100% ikan gabus (P1) 

2,61g dan 1,9 cm,  

5. Pertumbuhan bobot mutlak dan 

pertumbuhan panjang mutlak ikan 

gabus  tertinggi antar perlakuan 

polikultur ditunjukkan pada 

perlakuan 75% ikan gabus dan 25% 

ikan nila (P2) sebesar 2,51g dan 1,8 

cm 

 

Saran 

1. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut 

untuk variasi ukuran yang lebih tepat 

untuk ikan gabus dan ikan nila, agar 

dapat mengurangi sifat predator ikan 

gabus saat dipelihara secara 

polikultur. 

2. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut 

untuk pemeliharaan ikan gabus dan 

ikan nila dengan sistem sekat 

bertingkat agar tidak terjadi kontak 

secara langsung antara ikan gabus 

dan ikan nila. 
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